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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap data 48 sampel 

nyamuk Ae. aegypti, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada potensi nyamuk Ae. 

aegypti menularkan virus Dengue secara transmisi transovarial di Wilayah 

Mojosongo, Surakarta dan terdapat hubungan yang sangat kuat antara 

persentase transmisi transovarial antigen virus Dengue dengan angka 

kejadian DBD di Wilayah Mojosongo, Surakarta (p = 0,040, r = 0,895). 

B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Kelurahan Mojosongo perlu adanya penyuluhan tentang bagaimana 

cara menyimpan air yang benar sehingga tempat penampungan air 

terutama yang digunakan untuk minum tidak menjadi tempat 

perkembangbiakan jentik 

2. Bagi masyarakat hendaknya lebih memperhatikan daerah yang berada di 

sekitar rumah karena nyamuk Ae. aegypti tidak hanya berkembang biak 

di bak mandi namun juga ditempat lain seperti dispenser, botol bekas, 

belakang kulkas atau penutup tempat sampah yang menampung 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperluas Wilayah penelitian dan 

melihat bagaimana pola antar kasus serta melakukan analisis yang lebIh 

mendalam dengan melihat jarak antar kasus. 
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian BAPEDDA 
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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian DINKES 
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Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian ke DINKES 
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Lampiran 4. Surat Ijin Penelitian ke BAPEDDA 
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Lampiran 5. Surat Ijin ke KESBANGPOL 

 

 



63 
 

 

 

 

Lampiran 6. Ethical Clearance 

 

 



64 
 

 

Lampiran 7. Data Puskesmas Sibela 
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Lampiran 8. Analisis Data Hasil Penelitian 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
indextransmisitr

ansovarial 

angkakejadi

anDBD 

N 5 5 

Normal Parametersa,,b Mean 1,000 1,60 

Std. Deviation 1,2247 1,140 

Most Extreme Differences Absolute ,300 ,237 

Positive ,300 ,163 

Negative -,207 -,237 

Kolmogorov-Smirnov Z ,671 ,530 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,759 ,941 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
 

 

Correlations 

 
indextransmisitr

ansovarial 

angkakejadi

anDBD 

indextransmisitransovarial Pearson Correlation 1 ,895* 

Sig. (2-tailed)  ,040 

N 5 5 

angkakejadianDBD Pearson Correlation ,895* 1 

Sig. (2-tailed) ,040  

N 5 5 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

     

1. Ovitrap   2.   Air Gula           3. Jarum bedah nyamuk 

            

4. Penjepit            5. Objeck glass     6. Nyamuk Hidup 

                 

7. Peletakan Ovitrap 1                  8. Peletakan Ovitrap 2               9. PeletakanOvitrap 3  
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Lampiran 10. Kolonisasi Telur Ae. aegypti 

 

            

(Kasa berisi telur nyamuk)         (Larva) 

     

(Larva)     (Pemberian makan larva) 
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(Larva yang menjadi pupa)        (Kandang nyamuk) 

    

(Ovitrap untuk di dalam kandang nyamuk) (Kandang yang berisikan nyamuk) 

                  

(Pemberian makan nyamuk dengan mencit)     (Pengambilan nyamuk untuk     

dilakukan pemeriksaan) 
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Lampiran 11. Pemeriksaan nyamuk Ae. aegypti 

  

(Pemotongan kepala nyamuk)       (Nyamuk Ae. aegypti jantan dan betina) 

      

 

(Kepala nyamuk Ae. aegypti)   (Sediaan Head squash) 
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Lampiran 12. Pengecatan Imunohistokimia 
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Lampiran 13. Pemeriksaan Preparat Head Squash 

 

(Pemeriksaan preparat menggunakan mikroskop trinokuler) 

 

 

 


